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PENDAHULUAN

Peran teknologi dalam peningkatan produksi pertanian dan
~ kesejahteraan petani telah diakui secara luas. Dalam periode 25

tahun terakhir, Badan Litbang Pertanian telah berperan dalam
~ _pembangunan pertanian melalui penciptaan teknologi varietas
~unggul, sistem budidaya yang efisien, pengendalian hama dan
~penyakit, teknologi hasil panen dan pasca panen. Dalam rangka
peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani padi, jagung

dan kedelai, telah dikembangkan suatu pendekatan pengelolaan

- sumberdaya secara terpadu (PTT).
~ Pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu merupakan
- alternatif pengelolaan padi secara intensif pada lahan sawah

. beririgasi. Komponen-komponen PTT seperti pengelolaan hama

terpadu, hara terpadu, air terpadu, dan gulma terpadu telah
dipraktekkan. Namun demikian komponen-komponen tersebut

~dilaksanakan secara terpisah/parsial, sehingga hasilnya belum

optimal. Model PTT bersifat holistik dengan mengintegrasikan

komponen yang terlibat dalam sistem produksi, sehingga hasilnya

diharapkan lebih optimal. Keterpaduan PTT bukan hanya pada

 keterpaduan antara tanaman, sumberdaya produksi dan teknologi,
~ tetapi juga keterpaduan yang lebih luas yaitu: (1) keterpaduan
~ antar institusi, (2) keterpaduan antar disiplin ilmu pengetahuan,

(3) keterpaduan analisis dan interpretasi, dan (4) keterpaduan
program antar sub-sektor. -

~ PTT : MERAKIT TEKNOLOGI SPESIFIK LOKASI

- Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) adalah pendekatan untuk
~ menghasilkan rakitan teknologi dalam pengelolaan lahan, air,
~ tanaman dan organisme pengganggu tanaman (OPT) secara
~ terpadu dan berkelanjutan dalam upaya peningkatan produktivitas
. padi, pendapatan dan kesejahteraan petani serta menjamin
~ keberlanjutan kelestarian lingkungan. Dengan demikian PTT bukan
 merupakan paket teknologi yang bersifat umum dan baku (top
 down), melainkan masih terbuka. Dalam hal ini pemandu lapang

petugas) diharapkan dapat mengarahkan petani untuk memilih
an memilah komponen teknologi untuk dirakit menjadi paket
IOQISPESIﬁk [okasgyangdapat diadopSi oleh petani. P_‘IT-bersifat .



dinamis yaitu selalu mengikuti perkembangan“ teknologi maupun-' _
menyesuaikan dengan pilihan petani. Oleh karena itu, model
pengembangan PTT selalu bercirikan spesifik lokasi. Rakitan

teknologi dalam PTT yang spesifik lokasi untuk setiap daerah telah

mempertimbangkan lingkungan fisik, bio-fisik dan iklim, serta
kondisi sosial ekonomi petani setempat. PTT bersifat partisipatif

yang membuka peluang bagi petani untuk bisa memilih, memilah,
mempraktekkan bahkan memberikan saran penyempurnaan
pengelolaan tanaman kepada penyuluh dan peneliti serta dapat
menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada petani lain.

Agar pilihan komponen teknologi dapat sesuai dengan
kebutuhan untuk memecahkan permasalan setempat, maka proses
pemilihannya (perakitannya) didasarkan pada hasil analisis tentang

pemahaman peluang dan kendala (PPK) atau yang lebih dikenal .

dengan nama PRA (Participatory Rural Appraisal). Dari hasil PRA

teridentifikasi masalah yang dihadapai dalam upaya peningkatan -
produksi. Untuk memecahkan masalah yang ada dipilih teknologi
yang diintroduksikan baik itu dari komponen teknologi dasar

maupun pilihan. Perlu diketahui bahwa, komponen teknologi pilihan

dapat menjadi compulsory apabila hasil PRA memprioritaskan
komponen teknologi yang dimaksud menjadi keharusan untuk

memecahkan masalah utama suatu wilayah. Terdapat dua kategori
pembagian komponen teknologi yang bersifat keharusan dan pilihan

tergantung atas permasalahan teknis m’aupun-mnteknis'masing- L

masing wilayah, yaitu: -

1. Komponen Teknologi Dasar

Komponen teknologi dasar (c_ompu,mm; v_ait.',-.!:. kﬂmponeﬂ
teknologi yang relatif dapat berlaku umum untuk wilayah yang

luas. Komponen teknologi dasar antara lain:
1) Varietas unggul (VUB - Varietas Unggul Baru atau VUH =
: Varletas.U.nggm _Ha[apan)-_ TnlsnERe R A e

2) Bibit bermutu dan sehat (perlakuan benih)
3) Pemberlanpupuk organtk. =~ . =

~ 4) Pemupukan efisien menggunakan BWD, PUTS, data analisis
~ tanah dan Permentan No. 40/0T.140/4/2
© 5) PHT sesual OPT sasaran.




2. Komponen Teknologi Pilihan

Komponen teknologi pilihan, yaitu komponen teknologi yang
bersifat lebih spesifik lokasi. Komponen teknologi pilihan adalah:

1) Pengelolaan tanaman yang meliputi populasi dan cara tanam

~ (legowo, larikan, dlI),

- 2) Umur bibit (bibit muda umur 14 hari setelah sebar (HSS)

> _atau 21 HSS),
- 3) Perbaikan aerasi tanah (irigasi berselang),
4) Pupuk cair (PPC, pupuk organik, pupuk bio-hayati)/ZPT,

i _ pupuk mikro), dan,
~5) Penanganan panen dan pasca panen.

RAKITAN TEKNOLOGI

_Téknologi intensifikasi padi sawah di suatu wilayah dapat
 berbeda dengan wilayah lain, bergantung permasalahan dan potensi

~ sumberdaya masing-masing wilayah. Paket teknologi spesifik lokasi
~ ditentukan bersama-sama petani melalui analisa kajian kebutuhan
~dan peluang (KKP) teknologi atau pendekatan partisipasi pedesaan
- (PRA) untuk mengetahui potensi, keinginan petani dan peluang

- keberhasilannya. Berikut beberapa pilihan teknologi.

o A ":\_farietas Anjuran dan Kebutuhan Benih
~ Penggunaan varietas unggul yang sesuai memegang peranan
- paling menonjol dalam usaha peningkatan hasil maupun sebagai

. - salah satu komponen utama dalam pengendalian hama dan penyakit
~ serta mengatasi keracunan hara (Gambar 1 dan Tabel 1).

 Beberapa hal penting yang harus dipertimbangkan guna menen-

. tukan penggunaan varietas di suatu wilayah atau hamparan ter-

= ¢ lenty antaralain: e
- (1) Berumur sedang 120 hari hingga 130 hari, agar tidak meng-
' Gondgupolatamam, . - . _ |
- (2) Benih bermutu baik dengan daya tumbuh >90%, campuran
~ varletas lain (cvl) kurang dari 1%. Kebutuhan benih 30 kg/
~ ha untuk cara tanam pindah konvensional dan 35 kg/ha

T A .



(4) Di daerah endemis serangan wereng coklat varietas,
dianjurkan varietas Mekongga, Inpari-6, Memberamo, Way
Apo Buru, Ciherang dan Konawe. |

(5) Varietas yang digunakan untuk musim hujan adalah : Sy
Mekongga, Way Apoburu, Inpari-6 dan Pepe. ;

(6) Untuk musim kemarau varietas yang dianjurkan adalah :
Memberamo, Ciherang, Cibogo, Way Apo Buru, Inpari-6
dan Mekongga.

(7) Pada daerah optimal dengan gangguan OPT rendah dapat_
diusahakan penanaman padi Hibrida. .

Gambar 1. Beberapa varietas unggul baru dengan
potensi hasil tinggi

B. Pesemaian dan Penyiapan Bibit

Pesemaian adalah tahapan yang sangat penting guna men]amm
diperolehnya bibit tanaman yang kuat dan sehat. Beberapa o
yang harus diperhatikan dalam membuat pesemaian antara lain:

(1) Area pesemaian yang disiapkan seluas 3-5% (300-5“ mz)-" -

dari total sawah yang ditanami padi. Diusahakan pembuata
~ Pesemaian secara berkelompok agar efisien dan memu

~kan pengendalian OPT. Hmdarkan Dembuatan?-f" SeAT
' dekat Iampu (Gambar 2) :




Tabel 1. Beberapa varietas unggul baru (VUB)
padi sawah yang dianjurkan

| Hasil KG |

it | Tahun | Urmur . Rasa | Toleran terhadap
s | dilepas | (hari) (t/ha) | nasi Hama dan Penyakit
| Memberamo 1995 115-125 | 6,5-7,5 Pulen | WCkiy.0y; HDB .y, VT
Way Apo Buru 1998 115-125 5,5‘8,0 _ Pulen WCK5.2y; HDB (s Iv)
: Ciherang 2000 116-125 -6;0:§£5 Pulen WCkmL HDB HC0 11 8% () (RS
Konawe | 2001 110-120 |  5,0-8,0 Pulen | WCK;y.2:3): HDB (ormy
| Conde 2001 115-125 6,0-7.5 Pulen WG({LZL! HDB (s-IILIV. V)
: G@ulis ] l 2002 115-125 5,0‘8,0 Pulen Wd({z;3},' HDB {s-IV)
Cibogo | 2003 115-125 | 7.0-8,1 Pulen | WCK;.3y: HDB (o1
| Pepe 2003 120-128 | 7.0-8,1 Pulen | WCk3): HDB (sm)
mkmgg& 1 2004 116-125 6,0-8,4 Pulen WCI(;B;; HDB {(s-IV)
| Ciapus {2003 | 115-122 | 6582 | Pulen WCk
| Sarinah 2006 | 110-125 | 6,98-8,0 | Pulen | WGk
S Inpan e _ { 2008 108 7,3-10,0 Pulen WCK,»; HDB (=111, IV, VIID)
iInpari2 2008 115 5,83-7,30 | Pulen | WCk.;3;HDB (oqm VT
| Inpari3 2008 110 6,05-7,52 | Pulen | WCk.0);HDB (o VT
| Inpari 4 | 2008 115 6,04-880 | Pulen | HDB (ops vy VT
b M SMGEWU 2008 118 5,74-7,20 Pulen WCK(12.31; HDB (smmravy, VT
e Iﬂp&"l 6 Jete { 2008 118 i 6,‘82‘12@0 Sangat WG({Z); HDB (s-I10, Tv, VII),
S e siaiase Gl i : o Pulen
| Inpari 7 Lanrang | 2009 | 110-115 6,23 Pulen | WCK; 5 3); HDB (o, VT
g Inparl 8 ' 2009 125 6_,25 Pulen HDB -y, VT
| Inpari9 Elo | 2009 125 641 | Pulen | HDB (opyn VT
[npari 10 Laeya {2009 [108-116 508 | Pulen WGCki.0); HDB (o

| _Keterangan Wk 23 =

HDB IsIIIV. V) = Hawar Daun Bakteri strain 3 4 5

= Wereng Cokiat biotipe 1,2,3; VT= virus tungro

- Gambar 2. Penvianan necemaian










Gambar 3. Sistem tanam pindah jarak tanam bujur sangkar'znox x.ZO_
(atas), jajar legowo 2:1 (tengah), dan jajar legowo 4:1 (baw_ah)' o

B T AT [ ™ MR T S w1 T e

Gambar 4. Penanaman padi model jajar legowo 2:1



B Pemupukan

Pemupukan bertujuan untuk menambah hara yang kurang
sehingga diperoleh keseimbangan ketersediaan hara bagi tanaman,
~ agar dihasilkan tingkat efisiensi pemupukan yang tinggi. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam pemupukan:

(1) Penambahan sekitar 2,0 t/ha pupuk organik (pupuk kan-
~ dang, kompos atau bokhasi) pada lahan sawah diaplikasikan

_ bersamaan pengolahan tanah pertama.
(2) Pemupukan N mengacu pada skala bagan warna daun
~ (BWD), pemupukan N pertama pada umur + 10 hari dengan

dosis sekitar 100 kg urea/ha (Tabel 2).
(3) Pemupukan N susulan ditetapkan dengan cara sebagai

berikut:
e  Amati warna daun padi setiap 10 hari, mulai umur 20
~ hari hingga umur 50 hari. Bandingkan warna daun
~ dengan skala warna (nilai 2 sampai 4), semakin hijau
~ warna daun semakin tinggi nilai skala warna (Gambar
. s

e« Pilihdaun teratas yang telah membuka sempurna untuk
~ diukur, daun tersebut diletakkan di atas skala warna
~ (tanpa dirusak). Sewaktu membandingkan antara daun
~ dan skala warna, keduanya harus terlindung dari sinar
~ matahari secara langsung, dihalangi dengan badan.

| Bagiaﬂ yang daukur adalah antar tulang daun dap. ..

e Pembacaan skala warna daun pada hamparan yang

~ homogen dan umur sama, Pembacaan daun dilakukan
 minimal 15 kali kemudian nilainya dirata-ratakan.

 Dosis N sebagai pupuk susulan disesuaikan dr-:n.qéln

target hasil dan fase pertumbuhan tanaman, Pada umur

as dari_bémbacaan BWD tersebut

-28 hari dipupuk + 50-175 kg urea/ha; umur 35-45
ipupuk + 50-175 kg urea/ha tergantung target. o



Tabel 2. Rekomendasi pemupukan b’erdasa'rkan .
target hasil dan pembacaan BWD

. Target hasll (GKG) i o)
Pembacaan BWD _ 7t/ha | 8tha | 9t/ha :

Dosis pupuk urea (kgjha)
kanNkeZ(zi =28 hard)

Pemup

o 150 | 175 f-

25 | w0 gm

(4) Dosis pupuk P dldasarkan atas status P dalam tanah yang
~diperoleh dari data hasil analisis tanah atau pengu“'
menggunakan PUTS, bila tidak tersedia per_alah_n lersebi
dosis anjuran pemupukan P dlsajikan pada Tabel-
789dan10 e

i A P R









Tabel 4. Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K
untuk padi sawah di Kab. Ngawi.

- | _Rexomendasi Pemupukan N, P, K(kg/ha) sesuai target hasil
 Kecamatan | Jarget 7,0 t/ha GKG] Target 8,0 t/ha GKG| Target 9,0 t/ha GKG
et PO PO Urea”| POs | KO
' 30 300 | 36 | 80
30 300 | 36 | 80
30 300 | 36 | 80
30 300 50
42 300 50
42 300 50
42 300 50
300 50
300 50
300 50
300 50
300 50
300 |48 | 50
300 | 36 | 50 |
300 |48 | 80
300 (48 | 80
300 [60 [ 50
300 [ 48 | 50
300 [ 60 | 50

| 1.Sine
: _'ll;.;g"u-'m: -
|y e
g e
7. Pangkur
{ 9.Bringin
- { 10.Padas
| _u.NQam
| 16.Mantingan
| 17. Karanganyar
. fiaGem
: ixsmmm

42
54
54
42

=|2|38|8|2|5(8|5(8

42
42

30
300 | 42
2001 42
300 | 54
300 | 42
300 | 54

géggggggggggggi

,assaaassaassssssagaé
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i ot 1} mimimal pupuk N d’OSIS yang tepat mengacu pada




Tabel 5. Acuan rekomendasi pémupukan. N P K - '
untuk padi sawah di Kab, Nganjuk dey |

Rekomendasi Pemupukan N, P, K (ka/hay semmm o iy
Kecamatan Target 7,0 t/ha GKG _ Target 8.0 t/h(a%(c;) ses?::_;;%e—tb h;s'; GKG .l
Urea‘) P10x . K,_o Ureau P . o ; '1) . _,.. o)
o R RS R L
2. Ngetos 250 48 230 T
3. Berbek 300 | 24 280 T
4. Loceret 48. 280 | 275
5. Pace 48 980 T35
6. Tanjunganom 24 - 280 " 275—
7. Prambon 280 275 |
- ronggor 280 Tos
9. Kertosono 280 775
10. Patianrowo 280 | 375
11. Baron 280 275
12. Gondang 280 275
13. Sukomoro T80t 6 |
14. Nganjuk 380 25 T
15. Bagor T 280 | 75 1
16. Wilangan 280 B EE
- |18. Ngluyu 230 | D5 T 8D
19. Lengkong 280 | T | ”Fﬂ

[205atialen T3 0] 2] a8
Keterangan: 1) Adah kebutuhan minimal pupuk N, doss yang tepat mengacy pada Tabel 2|
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Tabel 6. Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K
untuk padi sawah di Kab. Tulungagung

 Ketarmatan

A N eI LY

fleknmendw F’ﬁmumlkan i N, P K (kq/ha) se5Ual ta:qnt hasil

!arget 1 0 tjha GKG

Tmmat 8 0 l/ha GKG

B

larqpt 9,0t/ ha GKG

U ten'!

_F?zﬂs Ko

Lrea pzﬁt; KJ'.O

Urea

P04 K;()

i B@m:l'i

300 | 36 | 30

300 | 42 | 40

300 | a8 | 50

[z mandung ]

300 o B

300 | 42 | 40

300 | 48 | 50

i '3, Fakei

36

_ 0

w06 | a2 | 0

300 | 48 | 50

el 4; Cam;;urdarat

300 | 36

300 | 42

300 | 48 | 50

. s. nggunggunung

300 | 36 | 30

42

300 | 48 | 50

o 6. Pucanglaban

300 | 36 | 60

300 | 42

300 | 48 | 80

. ? KalidaWIr '

300

%

300 | 42

300 | 48 50

LT Rejotmgan

.. : .36.

30

300 | 42

300 48 50

300 | 42

300 | 48 | 50

& w Sumbergemwl

300 | 36 | 30

e < :

300 | 48 | 50

u Bovolangu

300

—

300 | 42

300 48 50

'-:: 2 Gm&ang

30

s

300 | 60 | 50

| 13 Kauman

300 54

300 | 60 | S0

1 14, Tulungagung

300 30

54

300 | 60 | 50

15, Kedungwaru '

: 7300

30

300 | 54

300 | 60 | 50

e Ngantm

& 2| 2| af 4l

30

42

300 | 48 50

17 Kamngrejo

48 30

300 | 54

300 | 60 | 50

zso

74 | 30

30

250 1 36 50

| 19 Pagermjo

[ 3007}

:'24 |

e

30

[ a] af 8| 2| 2] 2| 2| & 2] 2| 2] 2| 2| o 5] 2

300 | 36 50

' 'K‘etumngaﬁ 1) Adalahkebutdxannﬂnknalpmﬂﬂ dosrsyangtepatmengacupada‘!‘abelz




Tabel 7. Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K
untuk pad; sawah di Kab. Blltar

Kecamatan

€140 Uha ORG TH@M.ELL._'.WMQ
_ Urea”| P,0; | KO |urea’| PO, KO furea”| P,0s | KO |
!; Eakung . - - - - w i) 5 ~ Tl : B
12, Wonotirto ~ : - e
3, Sutojayan 1.300 | 36
4, Pangqungrejo 250 | 48
15, Wates 25 | 4
6. Binanqun 250 | 36
7. Kesamben 300 | 48
8. Selorejo 300 | 48
19, Doko 300 | 48
10, Wlingi 300 | 36
11, Talun 300 | 36
12, Kanigoro 300 | 36
36
36
36
36
36
36
36
36
36

60 | 280 [ 4 | 70
60 | 230 [ 54 | 70 [ 25 [
60 | 230 | 54 | 70 | 25 |
60 |20 | @ [ 70 | 25|
30 | 280 | 54
30_| 280 | o4
30_| 280 | 54
30| 280 | 4
30 | 280 | 4
30 | 280 | ®
60
30
30
30
30
30
30
30
30

280 | 4@
%0 | @
280 | 42
20 | 4
280
2.
230

{21, Gandusari 300 | 275
22, Selopuro 300 | 36 | 30 I 2| W |05 F

 Keterangan; 1) Adalah kebutuhan minimal pupuk N, doss yang tepat mengacu pada Tabel 2

13, Kademangan 300
14, Sanan Kulon 300

15, Srenqat 300
{16, Wonodadi 300
17, Udanawu 300
18. Pongqgok 300
19, Nglegok 250
20. Garum 300

slslslslsls
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Tabel 8. Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K

untuk padi sawah di Kab. Magetan

Rekomendas| Pemupukan N, P, K (kg/ha) sesuai target hasil

Target 7,0 t/ha GKG | Target 8,0 t/ha GKG | Target 9,0 t/ha GKG

| Kecamatan Magetan | Urea”[ P:0s | KO [urea] P:0s | K:O [urea”] P,0s [ K0

1. Poncol 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
|2 Parang 17300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50

- [3 Tembeyan 7300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
|4 Takeran 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
~[5. Kawedanan 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
& m;ﬁgmnp_ 7300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
 [7 Piacsan [300 | 36 | 60 | 300 | 42 | 70 | 300 | 48 | 80
~ [8 Panekan 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
|67 Stkomoro 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
 [lo.Bendo | 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
 [TXMaospati | 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
-0 Knrsngmjo 17300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 | 300 | 48 | 50
14 k,mmjo 300 | 36 | 30 | 300 | 42 | 40 [ 300 | 48 [ S0
_15 R R e R e e
Ngadboyo _300 | 35 i 30300 4_2_'-_. 40 | 300 | 4’8'_._ 50




Tabel 9. Acuan rekomendasi pemupukan N, P, K
untuk padi sawah di Kab. Ponorogo P
Rekomendasi Pernupukan N, P, K (kg/ha) sesual target hasil
Target 7,0 t/ha GKG [ Target 8,0 t/ha GKG | Target 9,0 t/ha GKG |
Kecamatan Urea”| P,0s | K0 Urea | P,0y |urea”| PO, | KO
1. Ngrayun 300 | 48 30 300 54
2. Slahung 300 | 36 | 30 | 300 | 42 _
3. Bungkal 300 | 36 | 30 | 300 | 42 |
4, Sambit 300 | 48 30 300 | 54
5, Sawo0 300 | 48 | 30 | 300 | 54
6. Sooko 300 24 30 300
7. Pulung 300 | 48 | 30 | 300
8. Miarak 300 | 48 | 30 | 300
9. Siman 300 | 48 30 | 300
10, Jetis 300 | 36 | 30 | 300 | 42
11, Balong 300 | 36 | 30 | 300 | 42 |
12. Kauman 300 | 36 | 30 [ 300 | 42
13, Jambon 300 | 36 | 30 | 300 | 42
14, Badegan 300 | 36 | 60 300 | 42
15, Sampung 300 [ 36 | 30 | 300 | 42
 [16. Sukorejo 300 | 36 | 30 | 300 [ 42
17, Ponorogo 300 | 36 | 30 | 300 | 42 e
- [18Bebadan 7300 [ 36 | 30 [ 300 | @2 |
{19 Jenangan 300 [ 48 | 30 |30 | 54|
- [OWNgeb [0 [ @ [ 30 [0 s
PiPudak a0 [ 24 | 30 300 | 30 |

ol gl

alalalals 3 -*3’3-3_'%3;s’-,aj 8l 3l 8| 8l 3 ;-s 3| 3|3
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F Pengendahan Gulma

(1) Penyiangan dilakukan secara manual dicabuti atau mekanis
(menggunakan «osrok/landak”).
(2) Penyiangan I : pada saat tanaman berumur + 15 hari,
~ penyiangan II : pada saat tanaman berumur + 25 han
 penyiangan berikutnya disesuaikan dengan populasi gulma
Penwangan lebih baik dilakukan sedini mungkin, bila
~_pengairan memungkinkan. -
(3) Dipastikan biji rumput tidak dapat tumbuh sebagai sumber
gulma pada pertanaman padi atau palawija berikutnya.
(4) Penyiangan dapat dilakukan dengan kombinasi aplikasi
‘herbisida dan penyiangan secara manual, dengan teknik
. sebagai berikut:
s Penyemprotan herbisida purna tumbuh pada umur +
15 hari dengan dosis menurut petunjuk. Contoh-contoh
: herbtssda Aﬂy, Rumpass, Agroxon, Ronstar dan lain-
i 9 meangan secara manual umur + 30 hari atau dise-
~ suaikan dengan pertumbuhan gulma dengan menggu-
. nakan “osrok” atau secara manual.
s Penyiangan secara manual umur + 30 hari atau dlse-
~ suaikan dengan pertumbuhan gulma dengan meng-
o _'-_.-;gunakan “osrok” atau secara manual.
o G Peﬂﬂalran |
~ Pengairan berselang (intermitten irrigation) adalah pengaturan
o :kondisl lahan dalam kondisi kering dan tergenang secara bergantian
“}.-;*'Manfaat cara pengairan berselang adalah:
~_* Menghemat air irigasi sehingga areal tanam lebih luas.
 Akar mendapatkan udara ieblh banyak sehingga.
- berkembang lebih dalam, | -
Mencegah timbulnya keracunan besl mencegah penlm~.- -

bunan asam organlk dan gas H S ang men hambat. v
'Bl'kembangan akar, : Y g g S

Mengaktifkan jasad renik mikroba yang e
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